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ABSTRAK

Tujuan pendlitian ada ah untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan konsentrad
pupuk Rite Grow-1 Green yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caism
(Brassica chinens s).Pendlitian dilakukan secaraeksperimen dengan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) nonfaktoriad.  Perlakuan penelitian ini adalah konsentrasi
pupuk Ritegrow-1 greenyaitu : RO : Tanpapemberian Ritegrow-1 green (kontrol), R1
: Pemberian Ritegrow-1 green 20 ml/l air, R2 : Pemberian Rite grow-1 green 30 ml/I
air, R3: Pemberian Rite grow-1 green 40 ml/l air, R4 : Pemberian Ritegrow-1 green
50 ml/l air, R5: Pemberian Ritegrow-1 green 60 ml/l air. Berdasarkan hasil penelitian
dapat diperoleh kesmpulan sebagai berikut : Pemberian konsentrasi Ritegrow-1 green
menunjukkan pengaruh tidak nyataterhadap tinggi tanaman dan lebar daun tanaman
caismtetapi berpengaruh nyataterhadap juml ah daun, bobot basah tanaman dan bobot
tanaman yang dikonsumsi, Pemberian Rite grow-1 green dengan konsentrasi 20 ml/ |
air memberikan pertumbuhan dan produks terbaik terhadap tanaman caism

Kata Kunci: sawi, rite grow-1 green

PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk, dan semakin
berkembangnya pengetahuan tentang
pentingnyagizi sayuran kini dibutuhkan
dalam jumlah besar. Salah satu
komoditas hortikulturadari kelompok
sayur-sayuran selain sebagai gizi juga
mempunyai prospek baik dan bernilai
ekonomi tinggi adalah sawi cina atau
caism (Brassicachinenss).

Tanaman caisim sebagaimana
tanaman hortikultura lainnya, dalam
budidayanya sangat tergantung pada

pupuk. Unsur harayang ada di tanah
seringkali tidak mencukupi bagi tanaman
sehingga pertumbuhan tanaman menj adi
lambat. Untuk memenuhi kebutuhan
tanaman terhadap unsur hara dapat
diberikanmddui pemupukan. Pemberian
pupuk pada tanaman dapat dilakukan
dengan pembeian melalui tanah dan
pemberian melalui daun. Pemupukan
mela ui daun dapat dilakukan dengan cara
penyemprotan larutan pupuk ke daun,
caraini dapat menggantikan fungs akar
yang biasanya menyerap unsure hara
(Lingga, 2002). Sementara itu
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Prihmantoro (2001) berpendapat bahwa
tanaman sayuran yang berumur pendek
seperti tanaman sawi, petsai, kalian,
bawang merah, bawang putih yang
ditanam dengan jarak yang rapat cara
yang lebih tepat dan mudah adalah
melakukan pemupukan lewat daun
dengan pupuk yang lazim disebut pupuk
daun.

Pemberian pupuk cair medui daun
|ebih efektif daripadameddui akar karena
unsur hara makro dan mikro yang
dikandungnya cepat diserap sehingga
dapat memacu pertumbuhan dan
meningkatkan efisens metabolismepada
daun, disamping mengandung zat renik
pengaktif (bioaktifator) kegiatan bio-
sintesis dalam jaringan tanaman juga
mengandung biokatalisator pembentuk
berbagal senyawadidalam sel tanaman
yang berguna untuk memanfaatkan
ketersediaan unsure hara dalam tanah
secara optimal (Hakim dkk, 1986).
Ditambahkan oleh Sutg o (2002), bahwa
pupuk pelengkap cair (PPC) mampu
meningkatkan kegiatan fotosintesisdan
dayaangkut unsur haradari dalam tanah
keda amjaringan, mengurangi kehilangan
nitrogen dari jaringan daun, meningkatkan
pembentukan karbohidrat, |lemak, dan
protein, sertameningkatkan potens hasil
tanaman.

Pupuk yang diaplikaskan melaui
daun salah satunya adalah pupuk Rite
Grow-1 Green. Pupuk ini memiliki
keung-gulanyaitu mengandung unsur hara
essensian baik makro (N, P K, Ca, M)
maupun mikro (B, Mn, Zn, Mo, Cu, Cl)
dengankompodgs yang seimbang. Pupuk
ini jugamengandung asam amino dan

hormone pertumbuhan, mengandung
asam humat dan ekstrak ganggang laut
sehinggadapat menyuburkan tanaman.
Pupuk ini jugabersifat alami sehingga
ramah lingkungan dan mudah diserap
melalui stomata / pori-pori daun
(Diamond Interest Internasoinal, 2007)

Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh dan mendapatkan
konsentrasi pupuk Rite Grow-1 Green
yang baik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman caisim (Brassica
chinensis).

Penelitian dilakukan secara
eksperimen dengan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) non factorial.
Perlakuan pendlitianini adaah konsentras
pupuk Rite grow-1 green yaitu : RO
:Tanpa pemberian Rite grow-1 green
(kontrol), R1 : Pemberian Ritegrow-1
green 20 ml/| air, R2 : Pemberian Rite
grow-1green 30 ml/l air, R3: Pemberian
Rite grow-1 green 40 ml/l air, R4 :
Pemberian Ritegrow-1green 50 ml/l air,
R5 : Pemberian Ritegrow-1 green 60 ml/
lair.

HASIL

Hasil penditian pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi akibat pemberian
pupuk rite grow-1 green untuk masing-
masing parameter disgjikan sebagai
berikut :
1. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis statistik pada
pengamatantinggi tanaman menunjukkan
pengaruhtidak nyatadari masing-masing
perlakuan yang diberikan. Rata-rata
tinggi tanaman caism dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1.  Rata-RataTinggi Tanaman Caisim (cm) PadaBeberapaK onsentras Rite
Grow-1Green
RO (0 ml/1 air) 31,16
R1 (20 ml/1 air) 29,66
R2 (30 ml/1 air) 31,33
R3 (40 ml/1 air) 29,75
R4 (50 ml/1 air) 31,16
R5 (60 ml/1 air) 2741
KK 1,18%

Angka-angkadiatastidak dilakukan uji lanjut

Padatabd 1terlihat bahwapembe-
rian Ritegrow- 1 green berpengaruh tidak
nyatadengan tanpapemberianritegrow-
1green.

2. Lebar Daun (cm)
Hasil analisis statistik pada
pengamatan lebar daun tanaman

menunj ukkan pengaruhtidak nyatadari
measing-masing perl akuanyang diberikan.
Rata-rata |ebar daun tanaman caisim
dapat dilihat padaTabel 2.

Pada tabel 2 terlihat bahwa
pemberian Rite grow-1 green
berpengaruh tidak nyatadengan tanpa
pemberian ritegrow-1 green.

Tabel 2. Rata-Rata L ebar Daun Caisim (cm) Pada Beberapa Konsentrasi Rite
Grow-1Green
Petlakuan Rite Grow-1 Green Lebar Daun (cm)
RO (0 ml/1 aif) 12,00
R1 (20 ml/1 air) 11,58
R2 (30 ml/1 air) 11,33
R3 (40 ml/1 air) 12,58
R4 (50 ml/1 air) 12,16
R5 (60 ml/1 air) 12,33
KK 1,26 %

Angka-angka diatastidak dilakukan uji lanjut

3. Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis statistic pada
pengamatan jumlah daun tanaman
menunjukkan pengaruh nyata dari
measing-masing perl akuanyang diberikan.
Rata-ratajumlah daun tanaman caism
dapat dilihat padaTabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa
perlakuan R1, R2, R3, R4 dan R5
berbedatidak nyataterhadap jumlah daun
tanaman caisim. Namun kelima
perlakuan tersebut berbeda nyata
terhadap perlakuan RO atau tanpa
pemberian ritegrow-1 green.
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Tabel 3.  Rata-RataJumlah Daun Caism (helai) PadaBeberapaK onsentrasi Rite
Grow-1Green
Perlakuan Rite Grow-1 Green Jumlah Daun (helai)
RO (0 ml/1 air) 9,00 b
R1 (20 ml/1 air) 12,16 a
R2 (30 ml/1 air) 12,832
R3 (40 ml/1 air) 13,66 a
R4 (50 ml/1 air) 15,00 a
R5 (60 ml/1 air) 12,50 a
KK 2,42 %

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak

nyata berdasarkan uji DMRT padataraf 5 %.

4. Bobot Basah Tanaman (gr)

Hasil analisis statistic pada
pengamatan bobot basah tanaman
menunjukkan pengaruh nyata dari
measing-masing perl akuanyang diberikan.
Rata-rata bobot basah tanaman caism
dapat dilihat padaTabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa
perlakuan R1, R2, R3, dan R4 berbeda
tidak nyata terhadap bobot basah
caisim, tetapi berbeda nyata dengan
RO. Sedangkan R5 berbeda tidak
nyata dengan perlakuan R1, R2 dan
R3.

Tabel 4.  Rata-Rata Bobot Basah Caisim (gr) Pada Beberapa Konsentrasi Rite
Grow-1 Green
Perlakuan Rite Grow-1 Green Bobot Basah Tanaman (gr)

RO (0 ml/1 air) 5333 ¢

R1 (20 ml/1 air) 120,00 ab
R2 (30 ml/1 air) 106,67 ab
R3 (40 ml/1 air) 126,67 ab
R4 (50 ml/1 air) 146,67 a
R5 (60 ml/I air) 103,00 b
KK 3,70 %

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak

nyata berdasarkan uji DMRT padataraf 5 %.

5. Bobot Tanaman Yang Dikonsumsi
(gn)

Had| andis statigtic padapenge
matan bobot tanaman yang dikonsumsi
menunjukkan pengaruh nyata dari
masing-masing perl akuanyang diberikan.
Rata-ratabobot tanamanyang dikonsums
caisim dapat dilihat padaTabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa
perlakuan R1, R2, R3, R4 dan R5
berbeda tidak nyata terhadap bobot
tanaman caisim yang dikonsumsi.
Perlakuan R2, dan R5 berbeda tidak
nyata dengan perlakuan RO, sedangkan
RO berbedanyatadengan perlakuan R1,
R3dan R4.

58 | Jurnal [Imiah PertanianVol. 4 No. 2 Pebruari 2008




Tabel 5.

Rata-Rata Bobot Tanaman Caism Yang Dikonsums (gr) PadaBeberapa
Konsentras Rite Grow-1 Green

Angka-angka padakolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adal ah berbedatidak nyata

berdasarkan uji DMRT padataraf 5 %.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragamtaraf 5% terlihat bahwapemberian
Rite grow-1 green berpengaruh tidak
nyata terhadap pertumbuhan tanaman
caismpadaparameter tinggi tanaman dan
lebar daun (Tabel 1 dan 2), tetapi
berpengaruh nyataterhadap jumlah daun,
bobot basah tanaman dan bobot tanaman

yang dikonsums hasi| terendah terdapat
pada perlakuan tanpa pemberian Rite
grow-1 green. Hal ini karenatanaman
tmemperoleh suplai unsur hara yang
cukup dari dalam tanah sehingga
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
untuk semuaparameter hasilnyarendah.
Menurut Dwijdjoseputro (1986),

tanaman akan tumbuh dengan subur

Perlakuan Rite Grow-1 Green

Bobot Tanaman Yang Dikonsurns1 (1)

Al aelemen yang dibutuhkan

RO (0 ml/1 air)

R1 (20 ml/1 air)
R2 (30 ml/1 air)
R3 (40 ml/1 air)
R4 (50 ml/1 aif)
R5 (60 ml/1 aif)
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jumlah cukup dan bentuk
yang sesua untuk disergptanaman. Lebih
lanjut Lakitan (2007), jikakeersediaan
unsur haraesensial kurang dari jumlah

* yang dibutuhkan maka tanaman akan

terganggu proses metabolismenyasebab
------- mempunyai korelasi positif

uipcngal tnt-orenraxtor get etk tanarman
itusendiri. Allard (1995), menyatakan
bahwa pertumbuhan tanaman itu
ditentukan oleh duafaktor yaitu faktor
genetik danfaktor lingkungan. Jkafaktor
genetik dominan makafaktor lingkungan
seperti ketersediaan unsur hara, cahaya,
iklim dan sebagainya tidak akan
memberikan pengaruh pada tanaman
secarasgnifican.

Pada semua parameter yang
diamati tinggi tanamean, |ebar daun, jumlah
daun, berat basah dan berat tanaman

ueﬂga“. ketersediaan unsur harasehingga
dalam budidayatanaman ketersediaan
unsur haramerupakan faktor yang sangat
menentukan.

Pada seluruh parameter yang
diamati menunjukkan hasil yang semakin
meningkat dengan meningkatnya
konsentrasi yang diberikan, untuk
pemberian Rite grow-1 green pada
konsentras 20 ml/l air, 30 ml/l air, 40 ml/
| ar,dan 50 ml/l air, sedangkan pemberian
konsentras 60 ml/l air hasinyacenderung
menurun. Hal ini didugakarenapupuk
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yang diberikan padakonsentrasi 60 mi/I
air sudah melebihi konsentrasi yang
dibutuhkan tanaman sehinggamengaki-
batkan hasil yang diperoleh menjadi turun
dan jika diberikan lebih banyak akan
mengakibatkan pertumbuhan kurang
baik. Menurut Sutejo (2002) menyatakan
bahwa pemberian pupuk padatanaman
pada batas-batas tertentu akan dapat
memperbaiki pertumbuhan tanaman,
akan tetapi pemberian pupuk yang
melebihi kebutuhan akan dapat
menghambat pertumbuhan tanaman
tersebut.

Pemupukan melalui daun perlu
diperhatikan konsentrasi pupuk yang
diberikan, karena jika terlalu banyak
akan menyebabkan larutan pupuk
menjadi |ebih pekat sehinggatidak dapat
diserap oleh dauntanaman. Sedangkan
pemberian pupuk dengan konsentrasi
yang tepat akan memberikan hasil yang
optimal bagi pertumbuhan dan hasil
tanaman. Lingga(1986), menyatakan
bahwa pemberian pupuk padatanaman
diusahakantidak terlalu banyak dantidak
terlalu sedikit. Bila terlalu sedikit
diberikan pada tanaman tidak terlihat
pengaruhnya sedangkan apabilaterlalu
banyak diberikan akan dapat
menurunkan tingkat pertumbuhan dan
produksi tanaman karena pupuk tidak
mampu diserap oleh jaringan tanaman.
Daamhd ini terlihat bahwaunsurehara
merupakan faktor pembatas bagi
produktivitas tanaman. Prihmantoro
(2001), menyatakan bahwa pemberian
pupuk harus tepat dosis / konsentrasi
untuk mencapai produktivitastanaman
yangoptimal.

Parameter bobot basah tanaman
dan bobot tanaman yang dikonsumsi
terendah terdapat padatanpapemberian

ritegrow-1 green. Tanpapemberian Rite
grow-1 green berbeda nyata dengan
pemberian rite grow-1 green pada
konsentras 20 ml/l air, 30 ml/l ar, 40 ml/
| air, 50 mi/l air dan 60 ml/I air, hal ini
disebabkan karena rite grow-1 green
mengandung unsur hara lengkap baik
makro maupun mikro yang mampu
memacu proses pertumbuhan dan
produksi tanaman. Menurut Diamond
Interest Internasiona (2007), pupuk Rite
grow-1 green adalah pupuk pelengkap
cair yang mengandung unsur haraN 18
%, P 18 % dan K 18 % yang dilengkapi
unsur haramikro dan hormonn pertum-
buhan. L akitan (2001) menyatakan unsur
nitrogen (N) berperan sebagai perang-
sang pertumbuhan secarakesel uruhan
khususnya batang, cabang dan daun.
Sdainitunitrogen berperan penting daam
pembentukan hijau daun yang sangat
bergunadalam fotosintesis. Unsur hara
fosfor (P) berperan sebagai perangsang
pertumbuhan akar khususnya akar
tanaman mudajugamembantu asmilas
dan pernafasan. Unsur Kalium (K) ber-
peranddam pembentukanprotandankarbo-
hidrat, memperkuat tumbuh tanaman agar
daun bunga tidak mudah gugur serta
sumber kekuatan bagi tanaman dalam
menghadapi kekeringan dan penyakit.
Rite grow-1 green ini dapat
meningkatkan pertumbuhan akar, batang,
daun dantunassertamemperpanjangusa
produktif tanaman, karenadipacu oleh
hormone pertumbuhan. Menurut
Gardner dkk (1991) bahwaterjadinya
pembe ahan, pembesaran dan diferensias
sel diketahui sedikit banyaknya
bergantung pada pengendalian oleh
hormon, semua proses pertumbuhan dan
perkembangan akibat bekerjanya
hormon pada semuabagian tanaman.
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Pemberian konsentrasi Ritegrow-
1 green 20 ml/ | air secara efisiensi
penggunaan pupuk merupakan
pemberian yang terbaik untuk semua
parameter yang diamati, hal ini diduga
karenaunsur haramakro danmikroyang
terkandung dalam pupuk Rite grow-1
green dengan konsentrasi yang lebih
rendah dari dosisanjuran yaitu 40—50
ml/l air telah mencukupi kebutuhan
tanaman sehingga proses metabolisme
berjalan dengan baik yang berdampak
positif terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman caisim. Lebihlanjut
Sarief (1986) menyatakan bahwa,
ketersediaan unsur harayang diserap oleh
tanaman merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dan unsur haratersebut harus
berada dalam keadaan cukup dan
seimbang agar pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang diharapkan
lebihbaik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasi| penelitian dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberian konsentras Ritegrow-1
green menunjukkan pengaruh tidak
nyataterhadap tinggi tanaman dan
lebar daun tanaman caisim tetapi
berpengaruh nyataterhadap jumlah
daun, bobot basah tanaman dan
bobot tanaman yang dikonsums.

2. Pemberian Ritegrow-1 greendengan
konsentras 20 ml/ | air memberikan
pertumbuhan dan produksi terbaik
terhadap tanaman caism

SARAN

Untuk meningkatkan pertumbuhan
dan produks tanaman caism disarankan
menggunakan konsentrasi 20 ml/I air
dengan frekuensi pemberian tiap
seminggu sekali.
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